
 

 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan asli daerah, 

belanja modal, ukuran pemerintahan, periode Covid-19 dan dana alokasi khusus 

terhadap kinerja keuangan. Penelitian ini menggunakan variabel kinerja keuangan 

sebagai variabel dependen dan pendapatan asli daerah, belanja modal, ukuran 

pemerintah, periode covid-19 sebagai variabel independen dan variabel dana 

alokasi khusus sebagai variabel moderasi. Pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan rasio efisiensi. 

Populasi pada penelitian ini adalah Kabupaten dan Kota di Jawa Tengah. 

Total terdapat 170 sampel pada penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder laporan keuangan pemerintah 

daerah yang sudah di audit oleh Badan Pemeriksa Keuangan. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi moderasi dengan menggunakan 

analat analisis e-views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

pendapatan asli daerah dan dana alokasi khusus berpengaruh negatif tehadap rasio 

efisiensi kinerja keuangan. Sedangkan variabel belanja modal dan periode covid-

19 berpengaruh positif terhadap rasio efisiensi kinerja keuangan. Variabel dana 

alokasi khusus pada penelitian ini tidak terbukti sebagai variabel moderasi. 

Berdasarkan hasil penelitian implikasi dari penelitian ini adalah pemerintah 

daerah sebaiknya lebih memperhatikan pengelolaan keuangan daerah seperti 

penggunaan anggaran dan mengoptimalkan potensi daerah sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan daerah. akan meningkatkan efisiensi kinerja. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determin the effect  of local revenue, capital 

expenditure, government size, Covid-19 period and special allocation funds on 

financial performance. This study uses financial performance variables as the 

dependent variable and local revenue, capital expenditure, government size, covid-

19 period as independent variables and special allocation fund variables as 

moderating variables. Measurement of financial performance using efficiency 

ratios. 

The population in this study were districts and cities in Central Java. There 

were a total of 170 samples in this study. This research is a quantitative study using 

secondary data on local government financial reports that have been audited by 

financing audit board of the Republik of Indonesia. The method used in this study 

is moderation regression analysis using eviews 12 analysis. The results showed that 

the variables of local revenue and special allocation funds had a negative effect on 

the efficiency ratio of financial performance. While the capital expenditure variable 

and the covid-19 period have a positive effect on the efficiency ratio of financial 

performance. The special allocation fund variable in this study is not proven as a 

moderating variable.  

Based on the research results, the implication of this study is that local 

governments should pay more attention to regional financial management such as 

budget use and optimize regional potential so as to increase regional income, so that 

local government financial performance will be efficient. 
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